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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode quasi experimen. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 anak 

berusia 5-6 tahun yang berasal dari dua sekolah berbeda dalam satu kelurahan, yaitu 

kelurahan Teluk Pucung Bekasi Utara Kota Bekasi. 30 anak sebagai kelompok eksperimen 

berasal dari PAUD YAIZNA dan 30 anak sebagai kelompok kontrol berasal dari RA. 

Srikandi II. Data diuji secara statistik menggunakan uji statistik Mann-Whitney U. Hasil 

penelitian pada kelompok eksperimen diperoleh peserta didik yang berada pada kriteria sangat 

menguasai 87%, cukup menguasai 10%, dan belum menguasai 3%. Sementara data posttest 

pada kelompok kontrol diperoleh peserta didik yang berada pada kriteria sangat menguasai 

53%, cukup menguasai 27%, dan belum menguasai 20%. Selanjutnya hasil uji statistik 

menggunakan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) < 0.05. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

penggunaan media video terhadap peningkatan pengetahuan gizi pada anak kelompok 

eksperimen. 

Kata kunci: pendidikan gizi, media video, pengetahuan gizi 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of using video media in 

improving nutritional knowledge of children aged 5-6 years. This study uses quantitative 

research with a quasi-experimental method. The sample in this study amounted to 60 children 

aged 5-6 years who came from two different schools in Teluk Pucung, North Bekasi, Bekasi 

City. 30 children as the experimental group came from YAIZNA Early Childhood Education 

and 30 children as the control group came from RA. Srikandi II. Data were tested statistically 

using the Mann-Whitney U statistical test. The results of the study in the experimental group 

obtained students who were in the very mastering criteria of 87%, enough to master 10%, and 

not yet mastered 3%. While the posttest data in the control group was obtained by students 

who were in the very mastering criteria of 53%, enough to master 27%, and not yet mastered 
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20%. Furthermore, the results of statistical tests using the Mann-Whitney U test obtained a 

significance value (Sig. (2-tailed)) <0.05. Based on these results, it can be concluded that 

there is a significant effect of the use of video media on improving nutrition knowledge in the 

experimental group children. 

Keywords: nutrition education, video media, nutrition knowledge.

Pendahuluan 

Gizi pada anak sangat diperlukan 

untuk pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan 

meningkatkan daya tahan tubuh dalam 

mencegah penyakit. Mereka sangat 

dianjurkan  untuk mengkonsumsi makanan 

dengan kandungan gizi seimbang, cukup 

energi dan sesuai dengan kebutuhan gizi 

mereka. Pengaturan makan ini bertujuan 

untuk membentuk kebiasaan makan yang 

baik, mencapai perkembangan fisik dan 

kognitif yang optimal, serta mengurangi 

resiko penyakit kronis (Furkon, 2016, hlm. 

3.17; Soetjiningsih, 2014, hlm.189).  

Menurut para ahli gizi, pembentukan 

kecerdasan pada anak dimulai ketika anak 

masih dalam kandungan dan ketika 

memasuki usia dini, kecerdasan tersebut 

sangat dipengaruhi oleh asupan gizi yang 

diterima anak, sehingga semakin tinggi 

kualitas asupan gizi yang diberikan kepada 

anak, maka semakin baik pula tingkat 

kesehatan anak (Mulyani, 2016, hlm. 8).  

Selain makanan bergizi, faktor lain 

yang mempengaruhi gizi seseorang adalah 

kurangnya pengetahuan tentang gizi. 

Kurangnya pengetahuan tersebut juga akan 

mengurangi kemampuan seseorang untuk 

menerapkan informasi gizi dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu cara 

untuk meningkatkan pengetahuan 

seseorang yaitu dengan cara memberikan 

pendidikan gizi sedini mungkin, karena 

pengetahuan gizi anak berperan penting 

dalam mempengaruhi kebiasaan makan 

pada anak (Asakura et al., 2017; Caballero 

et al., 2003; Nuryanto., et al. 2015; 

Shepherd., et al. 2006).  

Pendidikan gizi dibutuhkan agar anak-

anak mampu mengetahui makanan apa saja 

yang harus dikonsumsi untuk pertumbuhan 

fisik dan perkembangan kognitif mereka. 

Selain itu, agar mereka terbiasa untuk 

mengkonsumsi makanan bergizi, karena 

kebiasaan makan di masa anak-anak akan 

berlanjut sampai usia remaja hingga 

dewasa (Farris et al., 2014; Cooke, 2007; 

Tatlow-Golden et al., 2013).  

Pendidikan gizi yang diberikan kepada 

anak sejak dini, akan menumbuhkan 

kecintaan anak terhadap makanan bergizi, 

sehingga anak tidak akan merasa terpaksa 

untuk makan makanan bergizi, karena 

mereka sudah mampu memahami bahwa 
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makanan bergizi sangat dibutuhkan oleh 

tubuh mereka (Permanasari et al., 2013). 

Pendidikan gizi yang diberikan kepada 

anak juga diharapkan mampu membuat 

anak berpartisipasi dalam menjaga 

kesehatannya dan meningkatkan kualitas 

gizi yang lebih baik (Sulistyoningsih, 

2011, hlm. 204). 

Menanamkan pengetahuan gizi pada 

anak dapat dilakukan di sekolah, dengan 

media yang beraneka ragam. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat dilakukan 

di sekolah anak usia dini adalah media 

audio visual berupa video. Video 

merupakan salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan pada lembaga 

pendidikan anak usia dini. Gambar dan 

suara yang muncul pada video yang 

menampilkan tayangan cerita dengan 

durasi singkat, diharapkan mampu 

membuat anak tidak cepat bosan, sekaligus 

merangsang minat mereka untuk belajar 

dan antusias terhadap cerita yang 

ditayangkan. 

 Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran mampu mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi, terlebih pada 

anak usia dini. Media pembelajaran yang 

menarik dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu anak-anak terhadap isi dari media 

tersebut. Video digunakan sebagai media 

utama dalam kegiatan pembelajaran 

mengenai pengetahuan gizi yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen, selain itu 

kegiatan pembelajaran akan dibantu 

dengan metode ceramah. Penggunaan 

multimedia dalam kegiatan pembelajaran 

mampu meningkatkan pengetahuan gizi 

pada anak-anak (Hedaoo & Vali, 2015). 

Selain itu, penggunaan media video 

dalam proses pembelajaran juga 

merupakan salah satu upaya penerapan 

ICT (Information, Communication and 

Technology) dalam dunia pendidikan. 

Penggunaan ICT pada lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini bisa menjadi alat yang 

berharga untuk mengajar dan belajar pada 

anak jika guru mampu menggunakan dan 

memanfaatkannya dengan sebaik mungkin 

(Lovari & Charalambous, 2006). Selain 

itu, melihat keadaan di lapangan, yakni 

pada lembaga pendidikan PAUD YAIZNA 

yang akan menjadi kelompok eksperimen 

belum pernah menerapkan teknologi ke 

dalam kegiatan pembelajaran, juga materi 

pendidikan gizi yang masih belum 

maksimal. Atas dasar alasan ini peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian 

mengenai efektivitas penggunaan media 

video dalam meningkatkan pengetahuan 

gizi pada anak usia dini. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

quasi experimen dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif, dimana terdiri dari 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

(perlakuan) dan kelompok kontrol 

(pembanding). Kelompok eksperimen 

menggunakan media video dalam 

mendapatkan materi mengenai pendidikan 

gizi, sedangkan kelompok kontrol 

mendapatkan materi mengenai pendidikan 

gizi dengan metode konvensional 

sebagaimana biasanya.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent 

(Pretest-Posttest) Control Group Design.  

Kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak dipilih secara acak, karena 

dalam desain ini penentuan kelompok 

eksperimen melalui prosedur purposive 

sampling (Creswell, 1994:132).  

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini ialah TK 

dan PAUD yang berada di kelurahan Teluk 

Pucung Kecamatan Bekasi Utara Kota 

Bekasi. Kemudian yang dijadikan sampel 

pada penelitian ini adalah peserta didik 

berusia 5-6 tahun sebanyak 60 anak yang 

diambil dari PAUD YAIZNA dan RA. 

Srikandi II. Peserta didik PAUD YAIZNA 

sebanyak 30 anak sebagai kelompok 

eksperimen, dan peserta didik RA. 

Srikandi II sebanyak 30 anak sebagai 

kelompok kontrol. Kedua lembaga 

pendidikan ini dianggap representatif 

untuk dijadikan tempat penelitian karena 

kedua lembaga pendidikan tersebut 

cenderung menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran sehari-hari. Sampel tidak 

dipilih secara acak, karena dalam desain 

ini penentuan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol melalui prosedur 

Purposive Sampling yaitu pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan sengaja 

yang menyesuaikan dengan tujuan peneliti. 

2. Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 1, dan untuk kriteria penilaian rubrik 

kemampuan pengetahuan gizi anak usia 5-

6 tahun dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Gizi 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Item 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

No. 

Item 

Kemampuan 

mengidentifikasi 

makanan sehat 

dan bergizi 

Menyimak 

penjelasan 

mengenai 

makanan 

Mampu 

mengetahui 

jenis 

makanan 

1. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih makanan 

karbohidrat sebagai 

sumber tenaga 

Tes 1 
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bergizi sehat dan 

bergizi 

2. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih makanan 

lauk-pauk sebagai 

sumber protein 

Tes 2 

3. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih buah-

buahan sebagai 

sumber vitamin 

Tes 3 

4. Mengetahui tiga atau 

lebih jenis sayuran 

sebagai sumber 

vitamin dan mineral 

Tes 4 

 

Tabel 2. Rubrik Penilaian Pengetahuan Gizi Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Sub Indikator 
Sangat Menguasai 

(3) 

Cukup Menguasai 

(2) 

Belum Menguasai 

(1) 

1. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih makanan 

karbohidrat sebagai 

sumber tenaga 

Anak mampu 

menyebutkan tiga 

jenis atau lebih 

makanan karbohidrat 

sebagai sumber energi 

Anak mampu 

menyebutkan dua 

jenis makanan 

karbohidrat  sebagai 

sumber energi 

Anak mampu 

menyebutkan satu 

jenis makanan 

karbohidrat  sebagai 

sumber energi 

2. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih  makanan 

lauk-pauk sebagai 

sumber protein 

Anak mampu 

menyebutkan tiga jenis  

atau lebih makanan 

lauk-pauk sebagai 

sumber protein 

Anak mampu 

menyebutkan dua 

jenis makanan lauk-

pauk sebagai sumber 

protein 

Anak mampu 

menyebutkan satu 

jenis makanan lauk-

pauk  sebagai 

sumber protein 

3. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih   buah-

buahan sebagai 

sumber vitamin 

Anak mampu 

menyebutkan tiga jenis 

atau lebih buah-buahan 

sebagai sumber 

vitamin 

Anak mampu 

menyebutkan dua 

jenis buah-buahan 

sebagai sumber 

vitamin 

Anak mampu 

menyebutkan satu 

jenis buah-buahan 

sebagai sumber 

vitamin 

4. Mengetahui tiga jenis 

atau lebih  sayur-

sayuran 

Anak mampu 

menyebutkan tiga jenis 

atau lebih sayur-

sayuran sebagai 

sumber vitamin dan 

mineral 

Anak mampu 

menyebutkan dua 

jenis sayur-sayuran 

sebagai sumber 

vitamin dan mineral 

Anak mampu 

menyebutkan satu 

jenis sayur-sayuran 

sebagai sumber 

vitamin dan mineral 

 

Hasil Penelitian 

1. Data Profil Pengetahuan Gizi 

Pretest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol  

 

Uraian hasil awal pengetahuan gizi 

kelompok eksperimen disusun pada Tabel 

3. Pada indikator mampu mengetahui jenis 

makanan sehat dan bergizi terdapat empat 

sub indikator. Sub indikator mengetahui 

tiga jenis atau lebih makanan karbohidrat 
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sebagai sumber tenaga sebanyak 30 peserta 

didik berada pada kriteria belum 

menguasai. Sub indikator mengetahui tiga 

jenis atau lebih makanan lauk-pauk 

sebagai sumber protein sebanyak 25 

peserta didik berada pada kriteria belum 

menguasai, 4 orang peserta didik pada 

kriteria cukup menguasai, dan 1 orang 

peserta didik pada kriteria sangat 

menguasai. Pada sub indikator mengetahui 

tiga jenis atau lebih buah-buahan sebagai 

sumber vitamin, 20 peserta didik masuk 

kriteria belum menguasai, 7 peserta didik 

pada kriteria cukup menguasai, dan 3 

peserta didik pada kriteria sangat 

menguasai. Untuk sub indikator 

mengetahui tiga jenis atau lebih sayur-

sayuran, 12 peserta didik pada kriteria 

belum menguasai, 6 peserta didik pada 

kriteria cukup menguasai, dan 12 peserta 

didik pada kriteria sangat menguasai. 

 

Gambar 1. Profil Awal Pengetahuan Gizi 

Kelompok Eksperimen 

Gambar 1 dan 2 mengilustrasikan profil 

awal pengetahuan gizi untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Sementara Gambar 3 dan 4 menunjukkan 

profil akhir pengetahuan gizi kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

 

 

 

Tabel 3. Profil Awal Indikator Pengetahuan Gizi Kelompok Eksperimen 

No. Indikator Sub Indikator Kriteria Interval F % 

1. Mampu 

mengetahui 

jenis 

makanan 

sehat dan 

bergizi 

Mengetahui tiga jenis atau 

lebih makanan karbohidrat 

sebagai sumber tenaga 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 0 0.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 30 100.00 

Mengetahui tiga jenis atau 

lebih  makanan lauk-pauk 

sebagai sumber protein 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 1 3.33 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 4 13.33 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 25 83.33 
Mengetahui tiga jenis atau 

lebih   buah-buahan sebagai 

sumber vitamin 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 3 10.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 7 23.33 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 20 66.67 
Mengetahui tiga jenis atau 

lebih  sayur-sayuran 
Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 12 40.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 6 20.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 12 40.00 
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Gambar 2. Profil Awal Pengetahuan Gizi 

Kelompok Kontrol 

 

Uraian hasil awal pengetahuan gizi 

kelompok kontrol disusun seperti pada 

Tabel 4. Pada indikator mampu 

mengetahui jenis makanan sehat dan 

bergizi terdapat empat sub indikator.  

Sub indikator mengetahui tiga jenis 

atau lebih makanan karbohidrat sebagai 

sumber tenaga sebanyak 29 peserta didik 

berada pada kriteria belum menguasai, dan 

1 peserta didik pada kriteria cukup 

menguasai. Sub indikator mengetahui tiga 

jenis atau lebih makanan lauk-pauk 

sebagai sumber protein sebanyak 28 

peserta didik berada pada kriteria belum 

menguasai, dan 2 peserta didik pada 

kriteria cukup menguasai. Pada sub 

indikator mengetahui tiga jenis atau lebih 

buah-buahan sebagai sumber vitamin, 4 

peserta didik masuk kriteria belum 

menguasai, 7 peserta didik pada kriteria 

cukup menguasai, dan 19 peserta didik 

pada kriteria sangat menguasai. Untuk sub 

indikator mengetahui tiga jenis atau lebih 

sayur-sayuran, 8 peserta didik pada kriteria 

belum menguasai, 17 peserta didik pada 

kriteria cukup menguasai, dan 5 peserta 

didik pada kriteria sangat menguasai. 

Tabel 4. Profil Awal Indikator Pengetahuan Gizi Kelompok Kontrol 

No. Indikator Item Kriteria Interval F Presentase 

1. Mampu 

mengetahui 

jenis makanan 

sehat dan 

bergizi 

Mengetahui tiga 

jenis atau lebih 

makanan karbohidrat 

sebagai sumber 

tenaga 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 0 0.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 1 3.33 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 29 96.67 

Mengetahui tiga 

jenis atau lebih  

makanan lauk-pauk 

sebagai sumber 

protein 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 0 0.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 2 6.67 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 28 93.33 

Mengetahui tiga 

jenis atau lebih   

buah-buahan sebagai 

sumber vitamin 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 19 63.33 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 7 23.33 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 4 13.33 

Mengetahui tiga 

jenis atau lebih  

sayur-sayuran 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 5 16.67 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 17 56.67 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 8 26.66 
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1. Data Profil Pengetahuan Gizi 

Posttest Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 

Gambar 3. Profil Akhir Pengetahuan Gizi 

Kelompok Eksperimen 

Uraian hasil akhir pengetahuan gizi 

kelompok eksperimen digambarkan seperti 

pada Tabel 5. Setelah dilakukan treatment 

pada kelompok kontrol dengan 

menggunakan media video, terdapat 

perubahan pada pengetahuan gizi 

kelompok eksperimen.  

Pada indikator mampu mengetahui 

jenis makanan sehat dan bergizi terdapat 

empat sub indikator. Sub indikator 

mengetahui tiga jenis atau lebih makanan 

karbohidrat sebagai sumber tenaga, 30 

peserta didik berada pada kriteria sangat 

menguasai. Sub indikator mengetahui tiga 

jenis atau lebih makanan lauk-pauk 

sebagai sumber protein, 30 peserta didik 

pada kriteria sangat menguasai. Pada sub 

indikator mengetahui tiga jenis atau lebih 

buah-buahan sebagai sumber vitamin, 30 

peserta didik pada kriteria sangat 

menguasai. Untuk sub indikator 

mengetahui tiga jenis atau lebih sayur-

sayuran, 30 peserta didik pada kriteria 

sangat menguasai. Hasil ini menunjukkan 

bahwa seluruh peserta didik mampu 

mengetahui berbagai jenis makanan bergizi 

sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan. 

Tabel 5. Profil Akhir Indikator Pengetahuan Gizi Kelompok Eksperimen 

No. Indikator Sub Indikator Kriteria Interval F Presentase 

1. Mampu 

mengetahui 

jenis 

makanan 

sehat dan 

bergizi 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih makanan 

karbohidrat sebagai 

sumber tenaga 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 30 100.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih  makanan 

lauk-pauk sebagai 

sumber protein 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 30 100.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih   buah-

buahan sebagai 

sumber vitamin 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 30 100.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih  sayur-
Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 30 100.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 
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Gambar 4. Profil Akhir Pengetahuan Gizi 

Kelompok Kontrol 

Uraian hasil akhir pengetahuan gizi 

kelompok kontrol digambarkan dengan Tabel 

6. Pada indikator mampu mengetahui jenis 

makanan sehat dan bergizi terdapat empat sub 

indikator.  

Sub indikator mengetahui tiga jenis atau 

lebih makanan karbohidrat sebagai sumber 

tenaga, 28 peserta didik berada pada kriteria 

sangat menguasai, dan 2 peserta didik pada 

kriteria cukup menguasai.  

Sub indikator mengetahui tiga jenis atau 

lebih makanan lauk-pauk sebagai sumber 

protein, 17 peserta didik pada kriteria sangat 

menguasai, dan 13 peserta didik pada kriteria 

cukup menguasai. Pada sub indikator 

mengetahui tiga jenis atau lebih buah-buahan 

sebagai sumber vitamin, 30 peserta didik pada 

kriteria sangat menguasai. Untuk sub indikator 

mengetahui tiga jenis atau lebih sayur-sayuran, 

30 peserta didik pada kriteria sangat 

menguasai. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan pengetahuan gizi pada 

kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U  

terhadap data posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 

(2-tailed)) < 0.05, sehingga berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan diatas, maka 

H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan pengetahuan gizi pada anak kelas 

eksperimen yang mendapat treatment dengan 

kelas kontrol yang tidak mendapatkan 

treatment. Artinya treatment dengan 

menggunakan video mampu meningkatkan 

pengetahuan gizi pada anak kelompok 

eksperimen, sehingga media video terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi 

pada anak usia 5-6 tahun. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pretest baik dari 

kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol, mayoritas peserta didik berada di 

kriteria cukup menguasai. Masih rendahnya 

pengetahuan gizi pada kedua kelompok  

dikarenakan kurangnya pemberian informasi 

mengenai makanan bergizi oleh guru kepada 

anak. Pada level pendidikan anak usia dini, 

pemberian informasi mengenai makanan 

bergizi sebenarnya tidak harus rumit, guru 

hanya perlu memberitahukan kepada anak 

mengenai makanan yang biasa dikonsumsi 

sehari-hari, seperti apa itu makanan sumber 
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tenaga, lauk-pauk, sayur-sayuran, buah-

buahan, hingga susu. 

 

 

Tabel 6. Profil Akhir Indikator Pengetahuan Gizi Kelompok Kontrol 

No. Indikator Sub Indikator Kriteria Interval F Presentase 

1. Mampu 

mengetahui 

jenis 

makanan 

sehat dan 

bergizi 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih makanan 

karbohidrat sebagai 

sumber tenaga 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 28 93.33 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 2 6.67 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih  makanan 

lauk-pauk sebagai 

sumber protein 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 17 56.67 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 13 43.33 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 

Mengetahui tiga jenis 

atau lebih   buah-buahan 

sebagai sumber vitamin 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 30 100.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 
Mengetahui tiga jenis 

atau lebih  sayur-

sayuran 

Sangat Menguasai 1.34 – 2.00 30 100.00 

Cukup Menguasai 0.67 – 1.33 0 0.00 

Belum Menguasai 0.00 – 0.66 0 0.00 

 

Pemberian pengetahuan tersebut dapat 

dilakukan sesuai dengan tema 

pembelajaran, misalnya ketika guru 

menyampaikan tema sayuran, selain guru 

mengenalkan berbagai jenis sayuran atau 

tanaman, guru juga dapat memberitahukan 

jenis sayuran yang baik untuk dikonsumsi, 

manfaat sayuran bagi kesehatan tubuh, 

hingga mengajak anak untuk mau 

mengkonsumsi sayuran. Namun, masih 

rendahnya kesadaran guru akan pentingnya 

pengetahuan gizi pada anak, membuat guru 

masih kurang memberikan intervensi yang 

mendalam mengenai makanan bergizi 

kepada peserta didik. 

Kemudian hasil penelitian posttest 

pada kelompok eksperimen dan kelompok  

kontrol keduanya menunjukkan 

peningkatan, meski peningkatan yang 

dialami kedua kelompok tersebut berbeda. 

Hasil pada kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa pendidikan gizi 

dengan media video terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi anak usia 

5-6 tahun pada PAUD YAIZNA.  

Meningkatnya pengetahuan gizi pada 

anak-anak kelompok eksperimen, 

merupakan peran penggunaan video dalam 

kegiatan pembelajarannya. Dengan 

demikian, media audio visual dapat 

dijadikan pilihan yang tepat untuk media 

pembelajaran pada anak usia dini.  

Seperti yang dikatakan Meiani (2015) 

bahwa media memiliki peranan penting 

dalam kegiatan pembelajaran, bukan hanya 

sebatas alat bantu, tetapi memiliki peran 
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lebih dari itu, yakni memberikan kontribusi 

bagi tercapainya kompetensi atau tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa peran media 

sangat mempengaruhi hasil belajar pada 

anak, terutama anak usia dini. 

Video-video yang memiliki nilai 

edukasi untuk anak saat ini mudah 

ditemukan, salah satunya melalui media 

internet. Pada situs Youtube, banyak 

ditemukan video-video yang memiliki nilai 

edukasi untuk anak, apabila sebagai 

pendidik mampu memilih video-video 

yang memiliki nilai edukasi tinggi 

terhadap anak, maka media Youtube pun 

dapat dijadikan sebagai sarana media 

pembelajaran yang mampu 

mengoptimalisasi perkembangan kognitif 

pada anak usia dini (Kiftiyah dkk, 2017; 

Rahayu, 2013). 

Video-video yang memiliki nilai 

edukasi untuk anak saat ini mudah 

ditemukan, salah satunya melalui media 

internet. Pada situs Youtube, banyak 

ditemukan video-video yang memiliki nilai 

edukasi untuk anak, apabila sebagai 

pendidik mampu memilih video-video 

yang memiliki nilai edukasi tinggi 

terhadap anak, maka media Youtube pun 

dapat dijadikan sebagai sarana media 

pembelajaran yang mampu 

mengoptimalisasi perkembangan kognitif 

pada anak usia dini (Kiftiyah dkk, 2017; 

Rahayu, 2013). Dalam penelitian ini, 

media video yang digunakan adalah 

beberapa video mengenai berbagai jenis 

makanan bergizi, yang diunggah dari situs 

Youtube yang berasal dari beberapa akun 

pembuat video tersebut. Peneliti 

mendownload video-video tersebut untuk 

dijadikan bahan pembelajaran. Video-

video tersebut antara lain: 

1. Video jenis makanan bergizi, dengan 

judul utama Ku Tahu Makananku, yang 

terdiri beberapa bagian video, yakni 

makanan karbohidrat (nasi, bubur, roti), 

makanan sumber protein (daging, telur, 

tahu dan tempe), buah-buahan, sayur-

sayuran, dan manfaat susu. Diambil dari 

akun Kastari Animation yang diunggah 

pada situs Youtube tahun 2013, dengan 

durasi 8 menit. 

2. Video makanan bergizi dengan tema 

Manfaat Makanan dan Minuman Sehat 

bagi Tubuh.  Diambil dari akun Bloom 

Edukasi, yang diunggah pada situs 

Youtube tahun 2017, dengan durasi 2 

menit. 

3. Video dengan tema Ayo Makan Sayur 

dan Buah, diambil dari akun 

Puspromkes, yang diunggah pada situs 

Youtube tahun 2015, dengan durasi 2 

menit. 
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4. Video dengan tema Ayo Minum Susu, 

diambil dari akun MajalahMombi, yang 

diunggah pada situs Youtube tahun 

2016, dengan durasi 3,26 detik. 

5. Video menyanyi dengan tema Ayo 

Makan Sayur, diambil dari akun Baby 

You, Lagu & Cerita Anak, tahun 2018, 

dengan durasi 3 menit. 

6. Video lagu sayuran, dengan tema Lagu 

Anak Balita Indonesia Makan Sayuran 

(durasi 3 menit), dan Minum Susu 

(durasi 2,37 detik). Diambil dari akun 

Inspirasi Jarot Wijanarko, tahun 2016. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan gizi dengan media video 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi anak usia 5-6 tahun. 
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